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Abstrak  

Jahe merah adalah rempah-rempah tradisional Indonesia yang banyak dicari karena khasiatnya. PT Wangunsari 

Pratama memproduksi minuman Wangun Jahe di masa pandemi Covid-19. Namun, pemasaran dengan offline dan 

online menunjukkan adanya perbedaan. Tujuan dari pengamatan adalah menganalisis penjualan offline dan online, 

beserta keuntungannya dengan tujuan dapat memaksimalisasi pemasaran. Adapun metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan cara mewawancarai langsung direktur PT Wangunsari Pratama yang bernama Bapak 

Hermawan. Hasil wawancara yang dilakukan, disimpulkan bahwa penjualan offline pada PT Wangunsari Pratama 

lebih menguntungkan dibandingkan secara online. 

Kata Kunci: Jahe merah, pemasaran, pandemi Covid-19, keuntunagan, PT Wangunsari Pratama 

Abstract  

Red ginger is a traditional Indonesian spice that is much sought after for its properties. PT Wangunsari Pratama 

produces Wangun Jahe drinks during the Covid-19 pandemic. However, offline and online marketing show 

differences. The purpose of the observation is to analyze offline and online sales, along with their benefits with the 

aim of maximizing marketing. The method used is descriptive method by directly interviewing the director of PT 

Wangunsari Pratama named Mr. Hermawan. The results of the interviews conducted, it was concluded that offline 

sales at PT Wangunsari Pratama were more profitable than online. 
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Pendahuluan 

Jahe (Zingiber officinale Rosc) merupakan 

salah satu dari temu-temuan suku 

Zingiberaceae yang menempati posisi sangat 

penting dalam perekonomian masyarakat 

Indonesia. Jahe berperan penting dalam 

berbagai aspek berupa kegunaan, 

perdagangan, kehidupan, adat kebiasaan, 

kepercayaan dalam masyarakat bangsa 

Indonesia yang sifatnya majemuk dan 

terpencar-pencar (Hapsoh dkk., 2010). Jahe 

merah adalah rempah-rempah tradisional 

Indonesia yang banyak dicari karena 

khasiatnya dan tanaman obat yang memiliki 

nilai ekonomis tinggi (Iskandar dkk, 2016; 
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Arifin dkk, 2021; Nurhayati dkk., 2022). Jahe 

merah memiliki kandungan minyak atsiri 

sebesar 2,58-2,72%. Jahe merah paling 

banyak digunakan dalam industri obat-

obatan (Santoso, 2008; Hartati, 2018). 

zat aktif dalam minyak atsiri adalah gingerol, 

shogaol, zingeron, dan zat antioksidan alami 

lainnya yang bermanfaat dalam mencegah 

dan mengobati berbagai penyakit, seperti 

masuk angin, pusing, mual, batuk, pegal-

pegal, rematik, mabuk perjalanan, impoten, 

Alzheimer, kanker, dan penyakit jantung. 

Sebagai bahan dasar dari obat tradisional, 

jahe dapat digunakan secara tunggal ataupun 

dipadukan dengan obat-obatan lainnya (Nala, 

1992; Santoso, 2008; Pujiasmanto, dkk, 

2021).  

Jahe merah memiliki warna khas yaitu 

merah. Ukuran rimpang jahe merah ini lebih 

kecil dibandingkan jahe biasanya. Jahe 

merah mempunyai rasa yang lebih pahit dan 

juga pedas, jika dibandingkan dengan jahe 

lainnya. Hal ini yang menyebabkan jahe 

merah lebih banyak peminatnya (Nur, 2012). 

Kementerian Kesehatan menyarankan 

masyarakat untuk memanfaatkan rempah-

rempah di masa pandemic (Hasmoro, dkk. 

2021). Berdasarkan anjuran tersebut, PT 

Wangunsari Pratama memproduksi minuman 

menyehatkan dan dapat meningkatkan 

kekebalan serta daya tahan tubuh dalam 

melawan virus (Putra, dkk. 2021).  

Cara mengonsumsi Wangun Jahe sangat 

mudah yaitu dua sendok makan serbuk jahe 

diseduh dengan air hangat. Konsumen 

Wangun Jahe tidak pernah merasa takut 

untuk mengonsumsi jahe ini karena 

diproduksi dengan tingkat higienitas yang 

tinggi dan tentunya jahe merah yang dipilih 

adalah jahe merah dengan kualitas yang baik 

(Putri, 2019). 

Imbas dari pandemic Covid-19 mendorong 

mitra untuk menerapkan strategi pemasaran 

secara online karena metode konsinyasi 

dinilai kurang efektif. Pemasaran sebelum 

masa pandemi dilakuakan secara langsung 

kepada masyarakat melalui agen pemasaran. 

Salah satu strategi pemasaran yang 

digunakan untuk menaikkan penjualan 

adalah dengan memberikan promosi 

penjualan (Hasmora dkk, 2021). Begitupula 

PT Wangunsari Pratama malaksanakan 

pemasaran secara offline dan online, akan 

tetapi belum ada informasi jenis pemasaran 

yang efektif. Analisis perbedaan pemasaran 

perlu dilakukan untuk mengetahui metode 

pemasaran manakah yang lebih efisien dan 

menguntungkan. 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Metode yang dilakukan dalam pengambilan 

informasi adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan cara mewawancarai 

langsung direktur PT Wangunsari Pratama 

yaitu Pak Hermawan di kantornya yang 

berada di Kota Cimahi. Pertanyaan yang 

ditanyakan meliputi sejarah perusahaan atau 

profil perusahaan yang dilanjutkan dengan 

pertanyaan mengenai aspek produksi dan 

pemasaran sebelum pandemi dan setelah 

pandemi, sekaligus strategi pemasaran pada 

perbedaan kondisi sebelum dan pada saat 

pandemi. Aspek keuntungan dari produk 

yang diproduksi PT Wangunsari Pratama 

khususnya produk jahe merah. Wawancara 

juga dapat pula dipakai sebagai cara 

pengumpul data dengan cara tanya jawab 

sepihak yang dilakukan dengan sistematis 

dan berlandaskan tujuan yang ingin diperoleh 

(Soegijono, 1993). Wawancara secara 
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langsung dilaksanakan bertujuan 

memperoleh data untuk dianalisis jenis 

metode pemasaran produk PT Wangunsari 

Pratama, sehingga diperoleh metode 

pemasaran yang paling efektif dan 

menguntungkan pada masa pandemi. Setelah 

diperoleh data melalui hasil wawancara 

selanjutnya dilakukan perhitungan 

keuntungan pemasaran secara offline dan 

online. Rumus untuk menghitung 

keuntungan menurut Mubyarto, 1994 dan 

Fanindi, dkk., 2018: 

I = TR – TC 

Keterangan: 

I  : Income (Pendapatan 

TR : Total Revinue (Total Penerimaan) 

TC : Total Cost (Total Pengeluaran) 

 

Perhitungan keuntungan yang dilakukan di 

PT Wangunsari Pratama, meliputi: 

Keuntungan = Harga Jual - (Harga Beli Bibit 

+ Harga Beli Pupuk + Harga Beli Polybag + 

Gaji) 

Pengeluaran seperti sewa lahan dan lainnya 

tidak dihitung pada perusahaan karena 

menggunakan lahan pribadi dan aspek 

lainnya tidak dihitung. Aspek lain seperti air 

dan listrik tidak diperhitungkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Jahe merah yang dijadikan bahan baku 

diambil langsung dari perkebunan yang 

berada di Kota Cimahi dan Kabupaten 

Bandung Barat. Adapun jika kekurangan 

supply, akan mengambil dari daerah Cianjur. 

Jahe merah dapat diambil dari Cianjur karena 

sebelumnya terdapat relasi bisnis dengan 

pemilik lahan yang membeli bibit ke PT 

Wangunsari Pratama. 

 

1. Analisis Keuntungan Budidaya 

Aspek pertama yang menjadi acuan dalam 

usaha jahe merah adalah aspek budidaya. 

Jahe merah dapat dibudidayakan secara 

masal ataupun sampingan yang ditanam 

dipekarangan rumah. Aspek budidaya 

adalah aspek pertama yang diperhatikan 

dalam produksi jahe merah (Nurhanah dan 

Abadi, 2019). Pada lahan 14 m x 5 m dapat 

menampung bibit jahe merah sebanyak 500 

batang. Di mana harga bibit jahe merah 

Rp.2.500 per batangnya. Berarti untuk 

mendapat 500 batang perlu membayar 

sebanyak Rp.1.250.000. Dari 500 batang 

bibit jahe merah, dapat dihasilkan 400 kg 

jahe merah. Lalu, untuk pupuk yang 

digunakan sampai jahe merah dapat dipanen 

sebanyak 10 kg, di mana harga pupuk per kg 

ada di angka Rp.10.000. Pupuk harus 

membayar sebesar Rp. 100.000. Ada juga 

pembelian polybag sebesar Rp.50.000. 

Selain itu, diperlukan juga petani yang 

tentunya harus digaji sebesar Rp.4.000.000. 

Pada saat ini, harga jual jahe merah berada 

di angka Rp.4.000/kg. Sehingga apabila 

hasil panen dijual, hanya akan mendapat 

Rp.1.600.000/periode. Masa panen jahe 

merah selama setahun dilakukan 4 kali 

periode panen. Perhitungan yang dilakukan 

PT Wangunsari Pratama (2022) pada satu 

kali periode panen yaitu melalui rumus: 

Keuntungan = (Harga Jual) x 4 periode - 

(Bibit + Pupuk + Polybag + Gaji) 
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Keuntungan = (Rp.1.600.000) x4 – 

(Rp.1.250.000 + Rp.100.000 + Rp.50.000 + 

Rp.4.000.000) 

          = Rp.1.000.000 

 

2. Analisis Pemasaran 

Penjualan offline dalam waktu 2 bulan 

terakhir berhasil menjual sekitar 3000 pouch 

yang terdiri dari pouch kecil dan pouch besar. 

Target pasar yang dikejar adalah sentral 

vaksinasi dengan jumlah pengunjung 3.000 

orang per hari dengan target penjualan 

perhari adalah 50 pouch. Selain sentral 

vaksin, beberapa pegawai dari PT 

Wangunsari Pratama dikirim ke pasar-pasar 

untuk menawarkan kepada para pemilik toko 

barangkali ingin bergabung menjadi reseller. 

Untuk pegawai yang menjaga stand offline 

dibutuhkan dua orang. Sehingga untuk gaji 

dua orang selama dua bulan dibutuhkan 

Rp.8.000.000. Selain itu, untuk mendirikan 

stand juga dibutuhkan banner dengan harga 

Rp.140.000. ukuran produk yang tersedia ada 

dua macam, yaitu 100-gram dan 250 gram. 

Harga jual kepada konsumen Rp.15.000 

untuk ukuran 100-gram dan Rp.30.000 untuk 

ukuran 250 gram. harga jual kepada reseller 

adalah Rp.12.000 untuk 100-gram dan 

Rp.27.000 untuk 250 gram. Data penjualan 

offline Bulan ke-1, untuk ukuran 100-gram 

sebanyak 1.346 pcs dan ukuran 250-gram 

sebanyak 193 pcs. Pada bulan ke-2, untuk 

ukuran 100-gram terjual 1.201 pcs dan yang 

ukuran 250-gram terjual 268 pcs. Data omzet 

penjualan disajikan Tabel 2. 

Tabel 2. Data Omzet Penjualan Offline 

Penjualan (Tahun 2022) Periode 1 Periode 2 

Offline 100 gram Rp.20.190.000 Rp.18.015.000 

Offline 250 gram Rp.5.790.000 Rp.8.040.000 

Total Rp. 25.980.000 Rp.26.055.000 

Omzet yang didapat dari penjualan offline 

berada di angka Rp.51.985.000. Hal ini 

menunjukkan adanya keuntungan dari 

pemasaran offline. Penjualan online lebih 

banyak konsumen yang memilih Wangun 

Jahe dengan ukuran 100 gram. Untuk ukuran 

250-gram sangat sedikit. Faktor yang 

menyebabkan hal ini terjadi adalah saat 

pembelian online ada ongkos kirim yang 

harus dibayar sehingga orang berpikir 

kembali saat mau membeli ukuran besar. 

Data omzet penjualan online disajikan Tabel 

3. 

 

Tabel 3. Data Omzet Penjualan Online 

Penjualan (Tahun 2022) Periode 1 Periode 2 

Online 100-gram Rp.9.255.000 Rp.4.545.000 

Online 250-gram Rp.810.000 Rp.360.000 

Total Rp.10.065.000 Rp.4.905.000 
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Omzet yang didapat dari pemasaran online 

sebesar Rp.14.970.000. Namun, penjualan 

secara online membutuhkan iklan berbayar di 

angka Rp.1.000.000 untuk media sosial dan 

juga market place. Selain itu, diperlukan juga 

satu orang admin online yang digaji 

Rp.4.000.000 per dua bulan. Online juga 

sama-sama menguntungkan seperti 

penjualan offline, tetapi tidak terlalu besar. 

3. Analisis Penggunaan Media Sosial 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan oleh 

pelaku UMKM adalah dengan melakukan 

optimalisasi digital marketing terutama 

dalam sektor peningkatan social media 

marketing, online advertising (Ramadhan, 

dkk, 2021). Media sosial yang digunakan 

adalah instragram dan juga facebook. 

Instagram yang digunakan oleh Wangun Jahe 

memiliki username wangunjahe.id dengan 

jumlah pengikut 854 orang. Instagram yang 

digunakan sudah berjalan sekitar 3 bulan dan 

sudah memposting sekitar 28 gambar. 

Adapun penjualan dari instagram tidak 

terlalu signifikan karena target pasar tidak 

terlalu sesuai jika dibandingkan dengan 

penggunanya yang kebanyakan anak muda. 

Pemeliharaan konten Instagram juga menjadi 

hal penting untuk menjaga brand awareness 

di benak konsumen (Fithriya, 2020). 

Pemasaran dengan media Instragram 

disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tampilan Pemasaran dengan 

Media Instagram 

Facebook yang digunakan Wangun Jahe 

memiliki username PT Wangunsari Pratama. 

Penjualan di facebook lumayan dapat 

dikatakan lancar karena target pasar berhasil 

dicapai dengan sasaran pengguna facebook 

yang kebanyakan orang dewasa. Tampilan 

pemasaran melalui facebook dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tampilan Pemasaran dengan 

Media Facebook 

Market place yang digunakan untuk menjual 

Wangun Jahe adalah Shopee dan Tokopedia. 

Shopee yang digunakan adalah 

wangunsari.id dengan jumlah pengikut 269 

orang. Penjualan di shopee belum meningkat 

karena produk baru saja ditambahkan. Begitu 

pula dengan Tokopedia yang digunakan 

untuk menjual Wangun Jahe memiliki 
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username wangunsari. Penjualan di 

Tokopedia juga belum meningkat karena 

produk baru saja ditambahkan. Tampilan 

Market place Wangunsari dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

   

 

Gambar 3. Tampilan Pemasaran dengan 

Market Place Shopee dan Tokopedia 

Omzet yang didapat dalam dua periode 

terakhir dari pemasaran offline adalah 

Rp.51.985.000. Sedangkan untuk pemasaran 

online mencapai Rp.14.970.000. Sehingga 

untuk kedua pemasaran tersebut mencapai 

omzet sebesar Rp.66.955.000. Dapat 

dianalisis, omzet yang didapat selama dua 

periode yaitu Rp.66.955.000 pada masa 

pandemi covid-19. 

Kesimpulan 

Usaha di bidang Agribisnis khususnya jahe 

merah sangat menguntungkan. Kurun waktu 

dua periode, modal sudah kembali modal 

oprasional dan ada keuntungan. Baik 

budidaya jahe merah, penjualan produk jadi 

secara offline dan online memiliki 

keuntungan penjualan, meskipun penjualan 

offline jauh lebih menguntungkan.  
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